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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini akan mengeksplorasi teori reifikasi yang dikembangkan
Wilfred Cantwell Smith untuk menelaah konsep kenabian dalam Agama Islam
dan Khonghucu. Teori reifikasi adalah perasaan (yang ada pada diri manusia)
membuat agama menjadi sesuatu hal, dan kemudian proses tersebut secara
bertahap hingga menjadi sesuatu yang tersusun rapi sebagai suatu entitas yang
objekti’f.1 Melalui teori ini, dapat membangun sebuah asumsi bahwa ‘nabi’ adalah
suatu konsep yang dikonstruksi oleh manusia. Dalam konteks teori, konsep ‘nabi’
mengalami perubahan dari adjektiva (kata sifat), yakni seseorang yang
mendapatkan keistimewaan sebagai utusan Tuhan, menjadi nomina (kata benda),
yakni seseorang yang dikultuskan dan diagungkan karena status kenabiannya.

Baik Agama Islam maupun Khonghucu memiliki sosok figur yang
menjadi teladan bagi umatnya masing-masing. Seorang manusia pilihan yang
membimbing manusia agar selaras dengan firman Tuhan. Seseorang itu adalah
seorang nabi yang diagungkan oleh pengikutnya masing-masing. Dalam Islam,
nabi adalah seseorang yang menerima wahyu dari Allah Swt Sedangkan

Khonghucu menganggap nabi adalah seorang manusia yang memiliki keluhuran

'Wilfred C. Smith, The Meaning and End of Religion, (New York: The Macmillan Company,
1963), 50.

*Zaidah Kusumawati.,dkk, Ensiklopedia Nabi Muhammad Saw : Sebagai Utusan Allah, (Jakarta :
Lentera Abadi, 2011), 3.



dan kesucian, sehingga atas kehendak Tuhan dia diutus sebagai Nabi Agung (U
Cing Ce Thien).?

Agama Islam mempunyai pandangan bahwa Nabi Muhammad Saw
adalah seseorang yang diyakini mendapatkan amanah untuk menyebarkan Islam
ke dunia.* Pada masanya, beliau dikenal sebagai seorang yang amanah dan
senantiasa berkata benar sehingga orang memanggilnya al-Siddig al-Amin.” Sikap
dan perilaku beliau yang positif dari sisi personalitas maupun akhlak menjadikan
beliau dihormati dan dipatuhi. Umat Islam memberikan penghormatan yang tinggi
terhadap Muhammad.® Seiring dengan perkembangan zaman, pada masa kini
peran Muhammad bukan hanya seorang nabi yang menerima wahyu, akan tetapi
beliau juga diyakini sebagai seorang yang memiliki karisma dalam hal apapun.
Dia adalah anak cucu Adam, Abu al-Qasim, Muhammad atau Ahmad, al-Mahi
(sang pelebur kekufuran), al-Hashir (umat manusia dibangkitkan pada hari kiamat
di bawah kakinya), al-‘Agib (yang tidak ada nabi sesudahnya), al-Mugaffi
(panutan).” Sehingga sebagai wujud ekspresi kegembiraan dan penghormatan
umat Islam mengadakan acara Maulid Nabi, yaitu memperingati hari kelahiran
Nabi Muhammad Saw.*

Tidak jauh berbeda dari Agama Islam, Agama Khonghucu atau disebut

dalam istilah aslinya Ru Jiao, merupakan agama yang dahulunya mengambil

3Junaidy Sugianto, Nabi Khung Ce, (Malang: Madani, 2014), 45.

*Huston Smith, Agama-Agama Manusia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), 254.

>Ahmad Shalaby, Perbandingan Agama: Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 35.
Michael Keene, Agama-Agama Dunia, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 121.

’Aid bin Abdullah al-Qarni, Story of The Massage, terj., Aiman Abdul Halim, (Jakarta, Maghfirah
Pustaka, 2008), 15.
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nama ‘Khongcu’ (Kongzi/Kong Fu Zi) yang lahir pada 27 Pig Wee 551 SM.’
Khongcu adalah penerus ajaran Ru Jiao yang telah hadir bahkan sebelum beliau
lahir sebagaimana dalam Su Si.'’ Pada zamanya, beliau senang memperdalam
pengetahuan di bidang sejarah, sastra dan filsafat. Tidak heran jika rumahnya
menjadi tempat pertemuan sastrawan dan cendekiawan, sehingga banyak para
pelajar datang untuk belajar.'' Hingga pada usia 50-an kemampuanya diakui oleh
penguasa negeri Lu dan diangkat menjadi menteri kehakiman pada usia 53
tahun.'? Sebagaimana layaknya umat agama lain di dunia, Khonghucu juga tidak
luput dari ingatan para pengikutnya, mereka memperingati hari kelahiran nabi
Khongcu dalam beberapa tahapan yaitu Tiam Hio (Sembahyang), penaikan sajian
sembahyang dan perayaan.'

Ditinjau dari segi peradaban dan kelahiranya, agama Islam maupun
Khonghucu memiliki unsur budaya dan dinamika yang berbeda, akan tetapi
terdapat persamaan dalam konteks kenabian. Persamaan tersebut adalah
keyakinan adanya nabi-nabi terdahulu dalam Islam dan Khonghucu. Jika dalam
Islam terdapat nabi-nabi terdahulu seperti nabi Nuh, Ibrahim, Ismail, Ishaq,
Ya‘kub, dan nabi lainya sebelum nabi Muhammad sebagaimana disebutkan dalam
Alquran', demikian juga dalam Khonghucu yang meyakini nabi purba dan raja

suci (yang sekaligus menjadi nabi) seperti Fu Xi (2953-2838 SM), Xuan

’Bertepatan dengan 3 Oktober, ada yang menetapkan tanggal 28 September, Lihat MATAKIN,
Riwayat Hidup Nabi Khongcu, tp., tt., 14.
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Yuan/Raja Suci Huang Di (2698-2598 SM), Da Yu (2205-2197 SM) dan nabi
lainya sebelum lahirnya nabi Kongzi (551-479 SM)."

Persamaan lainya adalah peran yang sama antara Nabi Muhammad dan
Nabi Kongzi dalam agama. Keduanya adalah pelengkap nabi-nabi terdahulu dan
penyempurna ajaran yang telah disampaikan. Sebagai bentuk pengagungan
kepada sang nabi, umat Islam dan Khonghucu memiliki upacara dan festival
untuk mengenang jasa sang nabi. Jika umat Islam merayakan hari lahirnya
Muhammad yang dilaksanakan pada setiap tanggal 12 Rabi‘ al-Awwal,'® umat
Khonghucu melaksanakan peringatan hari lahirnya nabi Kongcu pada tanggal 27-
VIII Imlek."”

Merujuk pada penjelasan di atas, penelitian ini akan membandingkan
proses reifikasi yang terjadi pada konsep kenabian Agama Islam dan Khonghucu,

yang akan dibahas dalam sub bab selanjutnya.

Rumusan Masalah
Pemaparan latar belakang diatas mendorong penulis untuk mengkaji dan
menjelaskan perubahan konsep kenabian agama Islam dan Khonghucu dalam
perspektif reifikasi Wilfred Cantwell Smith. Adapun permasalahan yang diajukan

adalah sebagai berikut:

“Uung Sendana dan L. Linggaraja, “Tuhan yang Maha Esa dan Ketuhanan dalam Pendidikan
Agama Khonghucu”, http//repository.ut.ac.id/4129/1/MKDU4226-M1.pdf (Senin, 16 Januari
2017, 5.18).

1Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku 1, 132.

""Th. Sumartana. dkk., Sejarah, Teologi dan Etika Agama-Agama, (Yogyakarta: Interfidei, 2003),
59.



1. Bagaimana konsep kenabian dalam Islam dan Khonghucu mengalami peralihan
makna (tereifikasi)?

2. Apa perbedaan proses reifikasi konsep kenabian dalam Islam dan Khonghucu?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. Menjelaskan konsep kenabian dalam Islam dan Khonghucu yang mengalami
peralihan makna (tereifikasi).
2. Menjelaskan perbedaan proses reifikasi konsep kenabian dalam Islam dan

Khonghucu.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana konsep kenabian Agama
Islam dan Khonghucu dalam perspektif reifikasi Wilfred Cantwell Smith. Dan
adapun manfaat penelitian ini antara lain;
1. Mengetahui pengertian, definisi, dan perubahan konsep nabi dalam Agama
Islam dan Khonghucu berubah dari adjektiva ke nomina.
2. Memperkuat kesadaran atas rasa kerukunan antar umat beragama dengan
adanya persamaan dan perbedaan yang ada dalam Agama Islam dan

Khonghucu.



E. Kerangka Teori
Reifikasi adalah salah satu teori yang di kembangkan oleh Wilfred
Cantwell Smith pada abad ke-19. Reifikasi merupakan sesuatu yang dibuat dan
diciptakan oleh pola pikir manusia. Smith mempunyai pendapat bahwa proses
reifikasi adalah perasaan psikologis manusia yang membuat agama menjadi suatu
hal yang berbeda, dan sesuatu tersebut terjadi sesuai dengan bagaimana keadaan
manusia itu sendiri sehingga bertahap menjadi satu kesatuan yang utuh dan

tersistematis.'®

Disisi lain, teori ini telah dikembangkan oleh Karl Max pada abad ke-18.
Menurut Gajo Petrovic, 4 Dictionary of Marxis Thought, mendefinisikan reifikasi
sebagai ‘tindakan’ (hasil dari tindakan) yang mengubah sifat manusia,
berhubungan dengan hasil, yang diproduksi oleh manusia. Reifikasi adalah kasus
'khusus' (keterasingan) dengan bentuk yang paling radikal dan luas dalam
masyarakat kapitalis modern." Reifikasi merupakan hasil buatan manusia yang
dibentuk melalui tindakan yang dilakukannya, reifikasi dimaknai sebagai kreasi

manusia dalam mengubah suatu hal menjadi wujud benda.

Sedangkan ‘keterasingan’ yang dimaksud Marx dalam agama merupakan
refleksi dari keadaan manusia yang tidak menjadi diri sendiri, manusia yang
menjadi objek Tuhan sehingga ia tidak memiliki otonomi terhadap diri sendiri
tetapi malah menggantungkan dirinya pada agama yang justru diciptakan oleh

manusia. Manusia ‘terasing’ dari diri sendiri inilah yang tidak memiliki otonomi

'8Smith, The Meaning and End of Religion, 50.
YGajo Petrovic, 4 Dictionary of Marxis Thought, ed. Tom Bottomore, Laurence Harris, VG
Kiernan, Ralph Miliband (Cambridge: Harvard University Press, 1983), 411-413.



terhadap dirinya. Ia bekerja di luar dirinya, dan tidak menjadi dirinya. Doktrin
agama sebagai ‘pengasingan’ ini merupakan bentuk protes Marx terhadap agama
dan keinginannya untuk mendekonstruksi agama.’’ Marx menganalisa agama
melalui ekonomi dan politiknya sebagai alur pendekatan fungsional. Dengan
pendekatan tersebut menjadi suatu keberhasilan Marx dalam melihat agama
melalui sudut pandang, kaitannya dengan ekonomi sehingga membawa Marx pada
reduksionisme yang khas. Pemikiran Marx bukanlah suatu catatan tentang agama
secara umum, melainkan suatu analisis tentang agama Kristen dan agama lainnya
yang serupa dengan menekankan kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa
dan eskatologi. Sehingga pemikirannya tentang sejarah Kristen, yang semula
memberikan pengaruh atas modal dasar teori yang telah dicetuskannya itu ia
mengemukakan bahwa agama sebagai pelarian orang miskin dari penderitaan dan

penindasan ekonomi.”'

Kemudian pada awal abad ke-19 ‘agama’ telah diterjemahkan kedalam
berbagai macam bahasa membuat agama memiliki arti yang sesuai dengan bahasa
agama itu diterjemahkan. Menurut Smith, pada tingkatan pra-reifikasi kata agama
adalah kata sifat, yang berarti taat dan takut akan Tuhan, hanya digunakan dalam

tinjauan perorangan, yakni kata yang berhubungan dengan ketakwaan, keta’ziman

Frans Magnis & Suseno, Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan
Revisionisme, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 46-48.

*'Daniel L. Pals, Seven Theories of Religions; Dari Animisme E.B. Taylor, Materialsm Karl Mark,
hingga Antropologi Budaya C.Geertz, terj., Ali Noerjaman (Yogyakarta: Qalam. 2001), 242-243.



dan keimanan.”? Bagi sescorang yang taat beragama akan mengungkapkan

bagaimana keimanannya sesuai dengan kebudayaanya.

Menurut Smith, hingga abad kesembilan belas, agama masih
dipertanyakan keberadaannya. Sejak saat itu, konsep agama mulai dibangun oleh
para pemeluk agama sebagai istilah yang luas. Agama awal mulanya diartikan
sebagai iman atau keyakinan dalam suatu komunitas, hingga kemudian menjadi
agama yang diartikan sebagai suatu identitas tersendiri. Terjadi perubahan makna
dalam penyebutan agama, kata agama yang awalnya kata sifat menjadi agama

yang merupakan kata benda.

Teori reifikasi yang dikembangkan Smith merujuk pada kesejarahan
Agama Kristen. Menurut Smith, Agama Kristen telah mengalami sejarah panjang
yang mencatat perubahan Kristen dari sebuah iman menuju agama. Pada awal-
awal kemunculan Kristen yang ditandai dengan nubuwat Yesus hingga
penyalibannya, tidak ada sebutan ‘Agama Kristen’ Umat Kristiani pada masa itu

hanya memiliki “keimanan Kristen™

, yakni kebenaran Kristen yang diyakini
umat Kristen. Ini yang kemudian dikenal dengan keyakinan atau keimanan
Kristen. Kata iman telah menjadi sebutan pada keyakinan umat kristiani pada
abad awal agama ini lahir hingga menjadi sebuah agama yang hanya digunakan

sebagai sebutan dalam komunitas kecil dan kemudian kata Kristen digunakan

sebagai sebutan agama dalam umat tersebut.

*Smith, The Meaning and End of Religion, 52.
Ibid.,70.



Smith mendefinisikan ulang bagaimana konsep agama itu terbentuk.
Berdasarkan penelitianya konsep ‘agama’ di negara Barat maupun negara lainya
memiliki prosesnya masing-masing sehingga terbentuk suatu kesatuan yang
tersistem dengan baik. Hal ini yang membuat Smith berpendapat bahwa semua

agama tanpa terkecuali pernah mengalami proses yang dinamakan ‘reifikasi’.

Dalam agama Islam Smith menemukan keunikan tersendiri dari
penyebutan al-Islam. Istilah Islam terlebih dulu ada dalam Alquran® sejak awal
kemunculanya yang mempunyai arti berserah diri.* Kata ‘islam’ diartikan sebagai
wujud kepatuhan, keikatan, komitmen dan kerelaan seseorang untuk hidup sesuai
dengan perintah Tuhan. Smith menjelaskan bahwa Islam mempunyai pemahaman
yang berbeda. Pemeluk agama Islam sendiri pada mulanya menerjemahkan Islam
sebagai wujud ketakwaan seseorang, kata ini muncul dalam Alquran dan
digunakan untuk menyebutkan sistem keimanan yang hanya dilakukan dalam
sebuah komunitas kecil. Baru pada era moderen, akhir abad 19 hingga abad 20
istilah agama sebagai sebuah identitas muncul dan banyak agama telah memiliki
sebuah istilahnya masing-masing sehingga terjadi perubahan dalam
menerjemahkan kata ‘islam’ diartikan sebagai sebuah lembaga yang telah

tersistematis.?®

Mengkritisi pemikiran Smith tentang proses reifikasi yang terjadi pada
Agama, Asad, dalam tulisanya Reading a Moderen Classic, beliau berpendapat

bahwa terdapat dua gagasan yang muncul bersamaan terkait proses reifikasi yang

*al-Qur’an, 3:19.
#*Smith, 102.
2°Smith, 107.
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terjadi dalam kehidupan keagamaan. Hal tersebut adalah adanya tingkat sistem
yang tinggi pada doktrin dan praktik keagamaan sehingga dalam bagian tertentu
dapat membuat suatu kata menjadi sebuah istilah yang berbeda.”” Dua gagasan
tersebut yang menjadi tolak ukur munculnya proses reifikasi terbangun. Metode
Smith membuktikan keberadaan reifikasi melalui replika yang dipaparkan dalam

eksperimennya.

Sistem iman atau kepercayaan pada masa klasik tidak mementingkan
sebuah istilah nama atau sebutan tertentu pada keimanan mereka, yang ada
hanyalah cara bagaimana mereka mengekspresikan keagamaan mereka tanpa
sebutan khusus. Seiring dengan pengalaman keagamaan yang berlangsung
berabad-abad terjadilah perubahan pada sistem sosial dan keagamaan. Argumen
Smith menunjukkan bahwa konsep ‘agama’ adalah sebuah penemuan yang
dikontruksi manusia. Agama merupakan hasil ciptaan manusia karena proses

sejarah dan tradisi yang dimiliki oleh pemeluk agama masing-masing.

Telaah Kepustakaan
Kajian tentang konsep kenabian dalam Agama Islam dan Khonghucu
bukan kajian baru. Berdasarkan telaah penulis, kajian-kajian tentang kenabian
banyak membahas tentang (1) nabi (2) konsep kenabian dalam perspektif kitab
suci (3) konsep kenabian dalam agama dan (4) hubungan kenabian dengan

kehidupan keagamaan. Satu per satu akan saya jelaskan di bawah ini.

“"Talal Asad, Reading a Moderen Classic: W.C. Smith, The Meaning and End of Relegion,
(University of Chicago, 2001), 209.
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Kajian tentang sejarah kenabian sudah banyak dikaji oleh banyak
ilmuwan. Djaelani,”® Haekal,”” Subhani’’, Mubarak®' dan Wijaya®® banyak
menulis sejarah kenabian dalam agama Islam. Kajian mereka lebih banyak
menjelaskan perjalanan Nabi Muhammad sebelum dan sesudah diangkat menjadi
nabi, menggambarkan kepribadian serta profil nabi melalui pencitraan yang
terpapar dalam hadits-hadits. Disisi lain, Kusumohamidjodjo®, Matakin®* dan
Sugianto® menjelaskan tentang sejarah filsafat para nabi dalam sejarah
Khonghucu, sejarah perkembangan agama Khonghucu serta bagaimana kisah nabi
sebelum dan sesudah masa kelahiranya hingga beliau menerima wahyu dari
Tuhan dan menebarkan ajaran suci kepada manusia.

Kajian lain dilakukan oleh Ash-Shabuniy’® dan Ing,dkk’’ yang mengkaji
konsep kenabian dalam Kitab Suci, Kajian mereka terpusat pada konsep nabi
menurut kitab suci dengan berbagai persoalan yang ada, mencakup kajian
kenabian yang diambil dari dalil yang kuat serta penjabaran yang luas dari

beberapa tokoh-tokoh muslim kotemporer dan dasar-dasar falsafahnya.

*Bisri M. Djaelani, Sejarah Nabi Muhammad Saw, (Y ogyakarta: Buana pustaka, 2004).
“Muhammad Husein Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, terj., Audah, Ali, (Bogor: Litera Antar
Nusa, 2009).

**Ja’far Subhani, Ar-Risalah: Sejarah Kehidupan Rasulullah Saw, terj., Muhammad Hasyim dan
Meth Kieraha, (Jakarta: Lentera, 1996).

3!Jaih Mubarak, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005).

32 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian, (Bandung: Mizan, 2016).

3*Budiono Kusumohamidjodjo, Sejarah Filsafat Tt iongkok, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010).
*MATAKIN, Riwayat Hidup Nabi Khongcu, (tp., tt.).

3 Junaidy Sugianto, Nabi Khung Ce, (Malang: Madani, 2014).

*Muhammad Ali Ash-Shabuniy, Kenabian dan Para Nabi, terj., Arifin Jamian Maun (Surabaya:
Bina Ilmu, 1993).

"Tjhie Tjay Ing.,dkk, Etika dan Keimanan dalam Agama Khonghucu, (Surabaya: Litbang, 1996).



12

Penelitian lain tentang konsep kenabian dalam agama dilakukan oleh
Ing..dkk®® dan Prasetyo’” yang membahas konsep keimanan dalam kehidupan
keagamaan, universalitas fenomena wahyu beserta substansinya dan nabi dalam
agama Khonghucu yang meliputi pokok-pokok ajaran atau dasar yang menjadikan
manusia berbudi pekerti luhur yang terdapat dalam dalil-dalil keberagamaan.

Penelitian terakhir tentang hubungan kenabian dengan kehidupan
keagamaan dilakukan oleh Asad*’, Smith*', Nahrawi*’, dan Tanggok®. Menurut
mereka ‘agama’ telah mengalami proses yang sangat panjang. Suatu komunitas
keagamaan tertentu telah memiliki sebuah tradisi lebih awal daripada istilah
keagamaan itu sendiri. Para pemeluk agama hanya sibuk mengekspresikan
bagaimana cara mereka beribadah kepada Tuhan. Kemudian istilah keagamaan itu
muncul setelah suatu komunitas tertentu mengakui komunitas lain karena
hubungan kerjasama sehingga suatu agama tersebut terbentuk dan terkodifikasi
dengan baik.

Berbeda dari penelitian yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini
membahas tentang perbandingan konsep kenabian dalam Agama Islam dan
Khonghucu. Adapun perbedaan dari kajian dan penelitian diatas adalah penelitian
ini lebih memfokuskan konsep kenabian dalam Islam dan Khonghucu, proses

reifikasi yang terjadi dalam Islam dan Khonghucu serta perbedaan yang terdapat

*Tjhie Tjay Ing.,dkk, 50 th Sebagai XUESHI, (Solo: Matakin, 2013).

*Sigit Tri Prasetyo, “Konsep Keimanan dalam Agama Khonghucu” (Skripsi tidak diterbitkan,
Jurusan Tasawuf Terapi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2008).

“Talal Asad, Reading a Moderen Classic: W.C. Smith, The Meaning and End of Relegion,
(University of Chicago, 2001).

'Wilfred C. Smith, The Meaning and End of Religion, (New York: The Macmillan Company,
1963).

**M. Nahar Nahrawi, Memahami Khonghucu Sebagai Agama, (Jakarta: Gramedia, 2003).

M. Ikhsan Tanggok, Mengenal Lebih Dekat ‘Agama Khonghucu di Indonesia’, (Jakarta: Pelita
Kebajikan, 2005).
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didalamnya. Selain itu, dilakukan analisis perubahan konsep kenabian dalam

Islam dan Khonghucu perspektif reifikasi sesuai dengan kerangka teori dan

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu penelitian-

penelitian tersebut akan dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif, yaitu penelitian

yang tidak mengadakan perhitungan. Menurut Bogdan dan Taylor, metode
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati,
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara utuh.**

Sedangkan analisa data secara keseluruhan menggunakan metode
deskriptif-analisis yaitu menjelaskan pokok-pokok persoalan dan menganalisis
data yang diperoleh secara teliti,” yang bertujuan untuk mengetahui konsep
nabi dalam Agama Islam dan Khonghuchu. Data-data yang telah terkumpul
dari berbagai sumber akan di analisis dengan menggunakan metode analisis
isi (content analysis) dengan menekankan pada proses perolehan data yang

46

terkumpul dari sekian banyak sumber.” Data yang terkumpul kemudian

disusun secara sistematis untuk menemukan konsep yang komprehensif.

2. Pendekatan

*Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 2-3.
#S. Nasution, Metode Researc Pendekatan Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 106.
*Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, 103.
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Pendekatan yang digunakan dalam pembahasan ini adalah mencakup
dua pendekatan, teologis dan komparatif. Adapun metode pendekatan yang
diambil adalah sebagai berikut:

a) Teologis

Suatu pendekatan yang normatif dan subjektif terhadap agama
adalah pendekatan teologis. Pada umumnya, pendekatan ini dilakukan dari
dan oleh penganut suatu agama dalam usahanya menyelidiki agama lain.
Dengan demikian, pendekatan ini bisa juga disebut pendekatan atau metode
tekstual, atau pendekatan kitabi maka ia selalu menampakkan sifatnya yang
apologis dan deduktif.*’

Untuk mengetahui bagaimana konsep nabi, penulis menggunakan
metode tekstualis yang mana didalamnya terdapat dalil-dalil kitab suci
sebagai dasar dan penguat ajaran yang dibawakan dalam Agama Islam dan
Khonghucu.

b) Perbandingan atau Komparatif

Dalam metode ini agama secara umum atau gejala-gejala agama
diperbandingan antara satu dengan yang lainya. Terdapat beberapa cara
dalam membandingkanya tersebut, menurut Ake Hultkranz, yang
dibandingkan adalah fungsi-fungsi unsur agama dalam konteks budaya.
Menurut Lewis, yang dikutip oleh Nuriz, perbandingan bisa berupa

perbandingan terbatas maupun perbandingan tak terbatas.*®

#7Zakiyah Drajat dan Rosihon Anwar, Pengantar studi Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2009), 73.
*M. Adib Fuadi Nuriz, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama, (Yogyakarta: Spirit, 2012), 74.
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Dalam pendekatan ini akan menekankan perbandingan konsep
Nabi dalam pandangan Agama Islam dan Khonghucu, yang didalamnya
terdapat persamaan dan perbedaan dalam hal prinsip dan pandangan, dan
adapun landasan dasar dalam pembahasanya akan membawa dalil atau teks
Kitab Suci dari masing-masing Agama.
3. Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
melalui dokumen dan dari wawancara atau secara gabungan dari padanya.*
Pada metode pengumpulan data melalui dokumen yang didapat dari majalah,
jurnal, internet dan menemui bukti-bukti berupa teks di perpustakaan kampus
dan perpustakaan Kelenteng Boen Bio Surabaya. Adapun teks yang dimaksud
adalah data yang diperoleh dari buku, catatan, rekaman, berita dan sebagainya

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.”®
Pengumpulan data yang lainnya yakni dengan metode wawancara.
Pada metode ini dilakukan dengan para Tokoh dan Rohaniawan umat
Khonghucu seperti, Bapak Oesman Arif dan Bapak Budi Suniarto ketika
mengikuti pelatihan Sekolah Dialog Islam dan Khonghucu untuk Perdamaian
pada bulan Maret lalu di Griya Gusdurian, Purwokerto dan Bapak Liem Tiong
Yang di Kelenteng Boen Bio Surabaya pada bulan April lalu, untuk membantu
memberikan pengajaran singkat dan informasi tentang konsep, riwayat Nabi

Kongzi serta ajaran sucinya.

Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif ; edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 234.
'M. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 111-112.
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Dalam metode-metode yang diambil ini, bukan berarti sekedar
membanding-bandingkan agama, akan tetapi metode-metode ini dilakukan
untuk mengkaji agama secara luas dan ilmiah.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini memiliki lima bab dimana setiap bab mengandung subab
yang mempunyai keterkaitan dengan bab lainya. Bab-bab tersebut merupakan satu
kesatuan dalam isi Pembahasan. Untuk itu, perlunya kita mengetahui sistematika
pembahasan yang diantaranya sebagai berikut:

Bab pertama adalah bab pendahuluan yang bertujuan untuk
mengantarkan pembahasan ini secara keseluruhan. Adapun isi dari bab ini adalah
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
kepustakaan, kerangka teori, metode penelitian, serta sitematika pembahasan.

Dilanjutkan dengan bab kedua memuat sejarah kenabian dalam agama
Islam dan Khonghucu yang meliputi sejarah kenabian dari awal kelahiranya
hingga perkembanganya pada masa sekarang.

Pada bab ketiga memuat tentang konsep nabi dalam Agama Islam dan
Khonghucu dalam tinjauan teologi dan studi komparatif, yang meliputi pengertian
nabi, konsep, serta teks-teks kitab suci yang menjadi landasan dasar dari pokok
ajaran yang menjadi dasar dalam kronologi adanya perbedaan konsep kenabian
dalam Islam dan Khonghucu.

Selanjutnya, bab keempat memuat tentang apa saja yang menjadi
perbedaan serta persamaan-persamaan yang ada pada konsep kenabian Islam dan

Khonghucu yang mencakup studi komparatif dari berbagai sumber dan data yang
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telah diperoleh dari Agama Islam dan Khonghucu, dengan menggunakan teori
reifikasi Wilfred Cantwell Smith untuk menjelaskan terjadinya peralihan makna
dalam pemaknaan ‘Nabi’.

Dan bab kelima adalah penutup, yang mana penulis menyajikan

kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran penulis.



